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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku berjudul Potensi Penularan Filariasis 

Berbasis Lingkungan dapat tersusun dan hadir di hadapan pembaca. 

Kehadiran buku ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman mengenai faktor lingkungan yang dapat memengaruhi 

penyebaran penyakit filariasis di berbagai wilayah. 

Buku ini disusun untuk masyarakat umum sehingga dapat 

dibaca oleh berbagai kalangan tanpa batasan tertentu. Isi di 

dalamnya disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami agar 

pembaca dapat mengenali kondisi lingkungan yang berpotensi 

meningkatkan risiko penularan serta pentingnya menjaga kebersihan 

dan kesehatan lingkungan sekitar. 

Semoga buku ini dapat memberikan wawasan serta 

mendorong kemampuan berkomunikasi yang lebih baik di tengah 

perkembangan informasi yang terus berubah. 

Jakarta, Juli  2026 
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